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Abstrak
 

Sejak dahulu masalah perilaku pada anak telah menjadi topik bahasan yang menarik bagi masyarakat dan

para ahii. Perilaku dengan gangguan pemusatan perhatian hiperaktivitas. pertama kali disebut sebagai

"Fidgety Phill" yang dikemukakan oleh Heinrich Hoffman.

 

Gangguan pemusatan perhatian hiperaktivitas (GPPH) atau attention defisit hyperactivity disorder (ADHD)

merupakan suatu gangguan perilaku yang ditandai kesulitan memusatkan perhatian, perilaku yang impulsif,

dan aktifitas berlebihan yang tidak sesuai dengan umurnya. Gangguan pemusatan perhatian hiperaktivitas

merupakan kelainan psikiatrik.dan gangguan perkembangan yang paling sering ditemukan pada anak.

 

Prevalens GPPH berkisar antara 3%-5% pada anak usia sekolah. Insiden GPPH di Amerika Serikat

dilaporkan bervariasi dari 2%-20% pada anak usia sekolah dan 3%-5% pada anak prapubertas. Prevalens

GPPH di Indonesia sampai saat ini belum diketahui. Insiden GPPH lebih sexing dijumpai pada anak laki-

laki daripada anak perempuan dengan perbandingan 3-5:1.

 

Prestasi akademik terhadap mata pelajaran di sekolah terutama pada anak usia sekolah dasar merupakan hal

yang sangat mempengaruhi akan keberhasilan dalam pendidikan dimasa depan. Prestasi akademik yang baik

pada saat sekolah dasar akan menjadi landasan untuk dapat mencapai ke tingkat pendidikan yang lebih

tinggi. Anak yang mengalami' gangguan dalam memusatkan perhatian, impulsif dan hiperaktif akan

berpengaruh terhadap kemampuannya dalam mengatasi pelajaran yang didapatkan di sekolah. Bila anak

sulit un.tuk memusatkan perhatian maka akan terjadi hambatan dalam prestasi aliademik, terutama pada

mats pelajaran yang membutuhkan konsentrasi. Hambatan ini apabila tak diatasi dengan tepat bisa

menyebabkan kegagalan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

 

Pada populasi umum proporsi anak yang mengalami kesulitan dalam kegiatan akademik berkisar antara 10%

- 20%. Sedangkan pada anak GPPH proporsinya lebih besar, berkisar antara 30%-40%. Anak dengan GPPH

mengalami kesulitan dalam belajar, terutama pada mata pelajaran membaca, menulis dan berhitung.

 

Anak usia sekolah yang menderita GPPH akan berlanjut sampai masa remaja sekitar 30%-80% dan berlanjut

sampai dewasa bila tidak ditanggulangi dengan baik sekitar 65%. Gejala yang menetap hingga masa remaja

berhubungan dengan kemampuan di bidang akademik, perilaku dan masalah sosial. Pasien yang mengalami

pengurangan gejala pada saat remaja akan mempunyai interaksi sosial dalam masyarakat sama dengan anak

normal dan tidak melakukan penyalahgunaan obat, namun tidak sama dalam kemampuan akademik. Bila

tidak dilakukan intervensi akan menimbulkan dampak yang tidak baik terhadap pasien itu sendiri, keluarga,

sekolah dan masyarakat di sekitarnya.
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Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, dapat dikemukakan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana prestasi akademik anak GPPH pada usia sekolah ?

b. Apakah prestasi akademik anak GPPH lebih rendah dibandingkan anak bukan GPPH pada usia sekolah?


